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BAB II
KRITIK SANAD HADITS TENTANG PUASA ‘ASYURA

Sebagai langkah pertama dalam kegiatan penelitian ini setelah dilakukannya pencarian hadits dalam kitab-kitab aslinya dan juga melalui CD Mausu’ah al-Hadits al-Syarif Nabawi adalah dilakukannya I’tibar dan Penelitian Sanad, Untuk itu dalam bab kedua ini penulis akan menjabarkan tentang kedua hal tersebut.

A. I’tibar

Kata al-i`tibar (الإعتبار) merupakan masdar dari kata (اِعْتِبَرَ) . Menurut bahasa arti al i`tibar adalah “peninjauan terhadap berbagai hal yang dimaksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis.” Menurut istilah ilmu hadis, al- i`tibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja, dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain meriwayatkan hadis tersebut ataukah tidak.

Dengan dilakukannya al-i`tibar, maka akan terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya, dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan. Kegunaan al-i`tibar adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadits seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung (corroboration) berupa periwayat yang berstatus muttabi` atau syahid
.
Untuk memperjelas  dan mempermudah proses kegiatan al-i’tibar dari hadits yang penulis teliti, yaitu hadits yang berbunyi :
حدثناأبواليمان أخبرنا شعيب عن الزهرى قال أخبرنى عروة بن الزبيرأن عيشة ر ض قالت كان    رسول الله ص م أَمَرَ بِصِيَا مِ يَوْمَ عَاشُوْرَاءَ فَلّمَّ فُرِضَ رَمَضَانَ كَانَ مَنْ شَاءَ صَامَ وَمَنْ شَاءَ أَفْطَر
Dan hadits yang berbunyi :

حدثنا عبدالله بن مسلمه عن ملك عن هشام بن عروة عن ابه أن عائشه ر ض قالت كا ن يوم عاشوراء تَصُوْمُهُ قُرَيْشٍ فِى الجْاَهِلِيَّةٍ وكَانَ رسول الله ص م يَصُوْمُهُ فَلَمَّ قَدِمَ الْمَدِيْنَةِ صَامَهُ وَأَمَرَ ِبصِيَامِهِ فَلَمَّ فَرَضَ رَمَضَانَ تَرَكُ يَوْمَ عَاشُوْرَاءَ فَمَنْ شَاءَ صَامَهُ وَمَنْ شَاءَ تَرْكُهُ                      Atau hadis yang semakna dengan hadis tersebut, menurut pelacakan penulis dari kitab al-Mu`jam al Mufahras Li al-Fazh al Hadis an–Nabawi
. Dan juga melalui CD hadis Mausu`ah al-Hadits al-Syarif.
 Masing-masing diriwayatkan oleh :
a. Bukhori dalam Shahih Bukhori, kitab shaum bab shiyam yaum ‘asyura dengan hadits nomer 2001 dan 2002 dalam kitab aslinya dan dengan nomer 1862 dan 1863 dalam CD mausu’ah (haditsnya di atas).
b. Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim, kitab shiyam bab shiyam yaum ‘asyura hadits nomer 114 dan 115 dalam kitab aslinya dan nomer 1898 dan 1899 dalam CD mausu’ah.
c. Tirmidzi dalam Sunan Tirmidzi kitab shaum bab ma jaa fii rukhshoti fii tarki shaumi yaumi ‘asyura dengan nomer hadits 753 dalam kitab aslinya dan nomer 684 dalam CD mausu’ah.

d. Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud, kitab tholak / fishaumi urfah bi urfah bab fishaumu yaumi ‘asyura dengan nomer hadits 2442 dalam kitab aslinya dan nomer 2086 dalam CD mausu’ah.

Dari informasi diatas, yang nantinya akan dijadikan kajian utama adalah hadis yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari dengan nomer 2001 dan no. 2002. Sementara hadis yang lain dijadikan bahan untuk mengetahui adanya syahid dan muttabi’ nya.
Selanjutnya penulis lebih cenderung untuk mengkaji hadis yang dibukukan oleh Imam Bukhari dikarenakan Bukhari menerapkan syarat-syarat yang lebih ketat terhadap hadis hadis yang dibukukannya dibandingkan dengan lainnya. Makanya kitab hasil karyanya disebut Shahih Bukhari
Adapun matan dan para perawi dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomer 2001 secara lengkapnya dapat dilihat sebagai berikut :
حدثناأبواليمان أخبرنا شعيب عن الزهرى قال أخبرنى عروة بن الزبيرأن عيشة ر ض قالت كان    رسول الله ص م أَمَرَ بِصِياَ مِ يَوْمَ عَاشُوْرَاءَ فَلّمَّ فَرَضَ رَمَضَانَ كَانَ مَنْ شَاءَ صَامَ وَمَنْ شَاءَ أَفْطَر
“Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan puasa pada hari 'Asyura' (10 Muharam). Setelah diwajibklan puasa Ramadhan, maka siapa yang mau silakan berpuasa dan siapa yang tidak mau silakan berbuka (tidak berpuasa) "
.
 Dengan transmisi jalur sanad sebagai berikut :
Gambar 1

Jalur sanad hadits riwayat Bukhari nomer 2001

	Rasulullah sw



	‘Aisyah
           anna

	‘Urwah bin Zubair
                    akhbarani

	az-Zuhri
       ‘an

	Syu’aib
                     akhbarana

	Abu al-Yaman
                       Khaddatsana

	Bukhari


Dari diagram transmisi sanad hadits di atas dapat diuraikan bahwa Bukhari menyandarkan periwayatan hadits-nya pada Abu al-Yaman dengan sighat haddatsana, dan Abu al-Yaman, Abu al-Yaman mendapatkn hadits-nya dari Syu’aib dengan shighat akhbarana, Syu’aib dengan shighat ‘an meriwayatkan hadits dari az-Zuhri, kemudian az-Zuhri meriwayatkan hadits-nya dari ‘Urwah bin Zubair dengan lambang akhbarani, selanjutnya ‘Urwah bin Zubair mendapatkan hadits dari ‘Aisyah dengan shighat anna, sedangkan ‘Aisyah langsung melihat Rasulullah dengan indikasi kata-kata qalat kana. Untuk kedudukan masing-masing perawi pada jalur sanad hadits tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel. 1

Urutan sanad hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu al-Yaman

	Nama perawi
	Urutan periwayat
	Urutan sanad

	‘Aisyah
	Periwayat I
	Sanad V

	‘Urwa bin Zubair
	Periwayat II
	Sanad IV

	Az-Zuhri
	Periwayat III
	Sanad III

	Syu’aib
	Periwayat IV
	Sanad II

	Abu al-Yaman
	Periwayat V
	Sanad I

	Bukhari
	Periwayat VI
	Mukharijul hadits


Dengan penjelasannya adalah ‘Aisyah berkedudukan sebagai periwayat pertama hadits ini, yang kemudian dilanjutkan ‘Urwah bin Zubair sebagai perawi kedua, begitu seterusnya sampai kepada Bukhari berkedudukan sebagai perawi keenam sekaligus menjadi mukharijul hadits (yang membukukan hadits) ini. Sedangkan dilihat dari urutan sanad Abu al-Yaman menempati urutan pertama, Syu’aib di posisi kedua, sampai ‘Aisyah berada di urutan kelima.

Selanjutnya adalah hadits nomer 2002, sanad dan matan-nya adalah sebagai berikut :
حدثنا عبدالله بن مسلمه عن ملك عن هشام بن عروة عن ابه أن عائشه ر ض قالت كان يوم عاشوراء تَصُوْمُهُ قُرَيْشٍ فِى الجْاَهِلِيَّةٍ وكَنَ رسول الله ص م بِصَوْمِ فَلَمَّ قَدِمَ الْمَدِيْنَةِ صَامَهُ وَأَمَرَ بِصِيَامِهِ فَلَمَّ فَرَضَ رَمَضَانَ تَرَكُ يَوْمَ عَاشُوْرَاءَ فَمَنْ شَاءَ صَامَهُ وَمَنْ شَاءَ تَرْكُهُ                      
“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Orang-orang Quraisy pada masa Jahiliyah melaksanakan puasa hari 'Asyura' dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakannya. Ketika Beliau sudah tinggal di Madinah Beliau tetap melaksanakannya dan memerintahkan orang-orang untuk melaksanakannya pula. Setelah diwajibklan puasa Ramadhan Beliau meninggalkannya. Maka siapa yang mau silakan berpuasa dan siapa yang tidak mau silakan meninggalkannya".

 Dengan transmisi sanad sebagai berikut : شَ
Gambar 2

  Jalur sanad hadits riwayat Bukhari nomer 2002

	Rasulullah sw



	‘Aisyah
          Anna

	‘Urwah 
       ‘an

	Hisyam bin ‘Urwah
       ‘an

	Malik
        ‘an

	Abdullah bin Maslamah
                       Khaddatsana

	Bukhari


Dari diagram di atas dapat dijabarkan sebagai berikut, bahwa Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Maslamah menggunakan shighat Khaddatsana, sementara Abdullah bin Maslamah sendiri mendapatkan hadits-nya dari Malik dengan lambang ‘An, selanjutnya Malik meriwayatkannya dari Hisyam bin ‘Urwah dengan shighat ‘An juga, dan Hisyam bin ‘Urwah mendapat hadits dari ‘Urmah juga dengan lambang ‘An, sementara ‘Urwah memperoleh hadits ini dari ‘Aisyah dengan shighat Anna, sementera ‘Aisyah langsung dari Rasulullah dengan indikasi kata-kata Qalat Kana. Berikut adalah kedudukan masing-masing perawi pada jalur sanad hadits tersebut adalah sebagai berikut :

  Tabel. 2

Urutan sanad hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdulah bin  Maslamah :

	Nama perawi
	Urutan periwayat
	Urutan sanad

	‘Aisyah
	Periwayat I
	Sanad V

	‘Urwa 
	Periwayat II
	Sanad IV

	Hisyam bin ‘Urwah
	Periwayat III
	Sanad III

	Malik
	Periwayat IV
	Sanad II

	Abdullah bin Maslamah
	Periwayat V
	Sanad I

	Bukhari
	Periwayat VI
	Mukharijul hadits


Dengan penjelasannya adalah ‘Aisyah berkedudukan sebagai periwayat pertama hadits ini, yang kemudian dilanjutkan ‘Urwah sebagai perawi kedua, begitu seterusnya sampai kepada Bukhari berkedudukan sebagai perawi keenam sekaligus menjadi mukharijul hadits (yang membukukan hadits) ini. Sedangkan dilihat dari urutan sanad  Abdullah bin Maslamah menempati urutan pertama, Malik di posisi kedua, sampai ‘Aisyah berada di urutan kelima.

Lambang-lambang yang dipakai untuk meriwayatkan hadits ini berdasar keterangan di atas dapat disebutkan adalah : Anna, ‘An, Khaddatsana, Akhbarana dan, Akhbarani. Dengan hal ini menunjukkan bahwa periwayatan yang digunakan oleh perawi-perawi dalam meriwayatkan hadits-nya memiliki perbedaan dalam metode periwayatannya.
Untuk memudahkan dalam pembacaan transmisi sanad kedua hadits di atas, berikut ini skema jalur sanad keduanya :

 



أن                                                              


أخبرني                                                                      عن                         

عن                                                                                         عن                  

أخبرنا                                                                                         عن                  


حدثنا                                                                   حدثنا                               

  

Berdasarkan keterangan-keterangan yang didapat, penulis tidak menemukan adanya syahid ataupun muttabi’ pada hadits tentang puasa ‘Asyura ini. Akan tetapi penulis juga menyertakan sanad hadits yang senada yang terdapat pada kitab hadits yang lain, seperti Shahih Muslim, Sunan at-Tirmidzi, dan Sunan Abu Dawud. Berikut penulis lampirkan beberapa hadits dari kitab-kitab tersebut :

Shahih Muslim nomer hadits 114 . kitab shiyam bab shiyam yaum ‘Asyura :
حدثنا عمروالتاقد حدثنا سفيان عن الزهرى عن عروة عن عائشة ر ض أَنَّ يَوْمَ عَاشُوْرَاءَ كَانَ بِصَامَ فِى الْجَاهِلِيَةِ فَلَمَّا جَاءَ اْلإِسْلاَمَ مَنْ شَاءَصَامَهُ وَمَنْ شَاءَ تَرْكَهُ                                
“Telah menceritakan kepadaku Amru An Naqid telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Az Zuhri dari Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha, bahwa pada hari 'Asyura` di masa Jahiliyah orang-orang Quraisy berpuasa. Maka ketika Islam datang, pada hari 'Asyura siapa pun boleh berpuasa dan juga boleh meninggalkannya”.

 Dengan transmisi sanad sebagai berikut :
 



عن                                                               



عن                                                               


                                                               

عن                                                               

                                                               

حدثنا                                                               
                                                               

حدثنا                                                               
 Shahih Muslim nomer hadits 115 kitab shiyam bab shiyam yaum ‘Asyura:
حدثنا حرملة بن يحي أخبرنا ابناوهب أخبرنى يونوس عن ابن شهاب أخبرنى عروة بن الزبير أن عائشة ر ض قالت كان رسول الله ص م يَأْمُرُ بِصِيَامِهِ قَبْلَ أَنْ يُفْرَضُ رَمَضَانَ فَلَمَّ فَرَضُ رَمَضَانَ كَانَ مَنْ شَاءَصَامَ يَوْمَ عَاشُوْرَاءَ وَمَنْ شَاءَ أَفْطَرَ                                
“Telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Urwah bin Zubair bahwa Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah memerintahkan untuk berpuasa pada hari 'Asyura` sebelum diwajibkannya puasa Ramadlan. Tatkalah puasa Ramadlan diwajibkan, maka pada hari 'Asyura` siapa saja boleh berpuasa dan siapa juga boleh berbuka."

 Dengan jalur sanad-nya sebagai berikut :



أن                                                              

أخبرنى                                                              

عن                                                              


أخبرنى                                                               

أخبرنا                                                               


حدثنا                                                               


Selanjutnya adalah dalam kitab Sunan at-Tirmidzi, kitab shaum bab ma jaa fii rukhshoti fii tarki shaumi yaumi ‘asyura dengan nomer hadits 753:
حدثناهارون بن إسحق الهمدابى حدثناعبده بن سليمان عن هشام بن عروة عن ابيه عن عائشة قالت كان عَاشُوْرَاءَ يَوْمَا تَصُوْمُهُ قُرَيْشٍ فِى الْجَاهِلِيَةِ وَكَانَ رسول الله ص م بِصَوْمِهِ فَلَمَّ قَدَمَ الْمَدِيْنَةِ صَامَهُ وَأَمَرَالنَّاسِ بِصِيَامِهِ فَلَمَّ فُرِضَ رَمَضَانَ هُوَالْفَرِيْضَةُ وَتَرْكُ عَاشُوْرَاءَ فَمَنْ شَاءَصَمَهُ وَمَنْ شَاءَتَرْكُه 
“Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ishaq Al Hamdani telah menceritakan kepada kami 'Abdah bin Sulaiman dari Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya dari 'Aisyah dia berkata, pada asalnya 'Asyura' adalah hari di mana orang-orang Quraisy sering berpuasa pada masa jahiliyah, dan Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wasallam pun melakukannya. Ketika beliau tiba di Madinah, beliau berpuasa 'Asyura' dan menyuruh para shahabat untuk berpuasa, tatkala puasa Ramadlan diwajibkan meninggalkan meninggalkan 'Asyura', maka siapa yang ingin berpuasa dia boleh berpuasa dan siapa yang tidak ingin berpuasa maka dia boleh meninggalkannya”.

 Dengan transmisi sanad-nya sebagai berikut :

                            



عن                                                               
عن                                                               

عن                                                               


حدسنا                                                               


حدسنا                                                              


Selanjutnya adalah dalam kitab Sunan Abu Dawud, yaitu kitab tholak / fishaumi urfah bi urfah bab fishaumu yaumi ‘asyura dengan nomer hadits 2442:
حدثناعبدالله بن مسلمة عن ملك عن هشام بن عروة عن ابيه عن عائشة ر ض قالت كان يَوْمَ عَاشُوْرَاءَ يَوْمَاتَصُوْمُهُ قُرَيْشٍ فِى الْجَاهِلِيَةٍ وكان رسول الله ص م يَصُوْمُهُ فِى الْجَاهِلِيَةٍ فَلَمَّ قَدَمَ رسول الله ص م اَلْمَدِيْنَةٍ صَامَهُ وَأَمَرَ بِصِيَامُهُ فَلَمَّ فُرِضَ رَمَضَانَ كَانَ هُوَاْلفَرِيْضَةٌ وَتَرْكُ عَاشُوْرَاءَ فَمَنْ شَاءَ صَامَهُ وَمَنْ شَاءَتَرْكَهُ                                                                     
“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata; dahulu Hari 'Asyura adalah berpuasanya orang-orang Quraisy pada masa jahiliyah, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan puasa pada masa jahiliyah, kemudian tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang ke Madinah beliau berpuasa pada hari tersebut dan beliau memerintahkan untuk berpuasa. Kemudian tatkala diwajibkan puasa pada Bulan Ramadhan maka puasa itulah yang diwajibkan dan puasa hari 'Asyura di tinggalkan. Barangsiapa yang berkeinginan (berpuasa) maka ia (boleh) berpuasa, dan barangsiapa berkeinginan (tidak berpuasa) maka ia (boleh) meninggalkannya”.

 Dengan jalur sanad-nya adalah sebagai berikut :




عن                                                              
عن                                                              


عن                                                              



عن                                                              


حدثنا                                                              

Untuk melihat gabungan transmisi-transmisi sanad di atas dapat dilihat dalam diagram berikut ini :





عن                                                               

أحبرنى                                                         عن                           
احبرنى                                                               

عن                                    عن                  عن                                    عن                   عن            

اخبرنى                   حدثنا                    اخبرنا                    حدثنا                       عن          

اخبرنا                                                                                                                  

حدثنا    حدثنا                              حدثنا              حدثنا       جدثنا                    جدثنا         

B.  Kritik Sanad
Sebagai langkah selanjutnya dalam penelitian hadits yang penulis lakukan adalah meneliti kualitas sanad dari hadits tentang puasa ‘Asyura di atas.
1. Meneliti kualitas periwayat dan persambungan sanad.

Sebagaimana telah digambarkan di dalam sekema periwayatan di atas, dapat diketahui bahwa perawi hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dengan nomer hadits 1862 dalam CD Mausu’ah atau nomer 2001 dalam kitab aslinya adalah berjumlah 6 orang, sedangkan pada hadits nomer 1863 pada CD Mausu’ah atau 2002 dalam kitab aslinya diriwayatkan oleh 6 orang juga dengan 3 perawi yang sama pada hadits nomer 1862 atau 2001. Adapun perawi-perawi itu adalah : ‘Aisyah, ‘Urwah, az-Zuhri, Syu’aib, Abu al-Yaman, Hisyam bin ‘Urwah, Malik, Abdullah bin Maslamah dan, Imam Bukhari.

Perawi yang disebutkan pertama secara umum tidak ada penolakan terhadapnya, sebab dia adalah termasuk salah satu sahabat yang populer di dalam kesanggupannya, sehingga pada semua sahabat tetap ditetapkan jargon al-shahabat kulluhum ‘udul (semua sahabat bersifat ‘adil), dan selain itu seperti telah kita ketahui bersama bahwasannya ‘Aisyah sendiri juga trmasuk keluarga Nabi Muhammad s.a.w sendiri. Demikian juga dengan Imam Bukhori sebagai periwayat terakhir, sudah banyak penelitian yang membuktikan bahwa Imam Bukhari adalah seorang yang tsiqah.

Di bawah ini akan dipaparkan beberapa aspek yang berkaitan dengan pribadi dari masing-masing perawi yang telah disebutkan di atas, yaitu sebagai berikut :

a. ‘Aisyah

Nama

: ‘Aisyah binti Abi Bakar ash-Shidiq

Golongan
: ‘Aisyah termasuk golongan shahabat

Kuniah

: Umu Abdillah atau Umul Mu’minin

Tempat Lahir
: Madinah
Tempat Wafat : Madinah

Tahun Wafat
: 58 H
Guru-Guru
: Asid bin Hadhir bin Samak bin ‘Atik (Abu Yahya), Harits bin Hisyam bin Mughirah (Abu ‘Abdurrahman), Said bin Malik bin Sunan bin ‘Abid (Abu Said), Umar bin Khatab bin Nafil (Abu Hafs), Fatimah binti Rasulullah (Umul Hasan), Hamzah bin Amru bin ‘Uwimar (Abu Shalikh), Abdullah bin ‘Usman bin Air bin Amru bin Ka’ab bin Said bin Tim bin Marah (Abu Bakar).
Murid-Murid
: Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam bin Mughirah (Abu Bakar), Ummu Kaltsum binti Abu Bakar ash-Shidiq (Ummu Kaltsum), Al-Harits bin Abdullah bin Abi Rabi’ah, Hamzah bin Abdullah bin Umar bin Khatab (Abu Umarah), ‘Urwah bin Zubair bin ‘Awam bin Asad bin Abdul ‘Azi bin Qashi (Abu ‘Abdullah), Fatimah binti Husain bin ‘Ali bin Abi Talib, Hisyam bin ‘Urwah bin Zubair bin ‘Awam (Abu Mundzir).
Rutbah
: Min shahabati warutbahuhu asmi muratibul ‘adalah wathutsiq
Jarhi wa Ta’dil: Min shahabati warutbahuhu asmi muratibul ‘adalah wathutsiq
Para ahli kritik hadits tidak ada yang mencela pribadi ‘Aisyah dalam periwayatan hadits. Dengan melihat hubungan dan kedekatan pribadinya dengan Nabi yang sangat akrab serta dedikasinya yang tidak diragukan dalam keislamannya, sehingga dirinya mendapatkan gelar sebagai Ummul Mu’minin, maka ‘Aisyah termasuk salah seorang golongan shahabat Nabi yang tidak diragukan kejujuran dan keshahihannya dalam meriwayatkan hadits Nabi. Lambang periwayatan yang digunakan dalam meriwayatkan hadits ini adalah Qalat, hal ini berarti ‘Aisyah benar-benar telah mendengar langsung hadits tersebut dari Nabi Muhammad s.a.w. Dengan demikian dapatlah dinyatakan bahwa hadits yang sanadnya diteliti ini diterima langsung oleh ‘Aisyah dari Nabi, hal itu berarti antara Nabi dan ‘Aisyah bersambung sanadnya.

b. ‘Urwah bin Zubair
Nama
: ‘Urwah bin Zubair bin ‘Awam bin Khalid bin Asad bin Abdul Azi bin Qashi

Golongan
: Tabi’in tengah menjadi golongannya

Kuniah

: Abu ‘Abdullah

Tempat Lahir
: Madinah

Tahun wafat 
: 93 H
Guru-Guru
: ‘Aisyah binti Abi Bakar ash-Shidiq (Ummu Abdillah), Zaid bin Tsabit bin Dhahak (Abu Sa’id), Zaid bin Khalid (Abu ‘Abdurrahman), Sufyan bin Abdullah bin Robi’ah bin Harits (Abu Amru), ‘Ashim bin Umar bin Khatab (Abu ‘Umar), Abdurrahman bin Said (Abu Khamid), Said bin Malik bin Sunan bin ‘Abid (Abu Said).

Murid-Murid
: Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Amru bin Hazim (Abu Muhammad), Bakir bin Abdullah bin Asaj (Abu Abdullah), Habib bin Abi Tsabit bin Qais bin Dinar, Rabi’ah bin Abi Abdurrahman Farukh (Abu Usman), Sa’id bin Ibrahim bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf (Abu Iskhaq), Salamah bin dinar (Abu Hazam), Sulaiman bin Yisar (Abu Ayyub), dan masih banyak guru lainnya.
Rutbah

: Tsiqah
Jarhi wa Ta’dil: Az-Zuhri menilainya kana bahar layakdaruhuddalak, Sufyan bin ‘Iyanah mengatakan a’lamunnas bihadits ‘aisyah, Al-‘Ajali menilainya sebagai tsiqah, dan Ibnu Haban menilainya dzikruhu fii tsaqah.

Sebagai perawi ke dua dia tidak meriwayatkan hadits langsung dari Nabi akan tetapi dia menerima langsung dari ‘Aisyah yang tidak lain adalah gurunya sendiri. Penilaian para ulama di atas tidak ada satupun yang mencelanya, dengan demikian dia tidak diragukan lagi. Lambang periwayatan yang digunakan anna, lambang ini masih dipersoalkan ketersambungan sanadnya oleh para ulama, tetapi walaupun demikian sanad diantara keduanya bersambung karena antra keduanya pernah bertemu dan ‘Urwah bin Zubair pun termasuk perawi yang tsiqah.
c. Az-zuhri
Nama
: Muhammad bin Muslim bin Abdullah bin Abdullah bin Syihab

Golongan
: Bukan tabi’in tengah

Kuniah

: Abu Bakar
Tempat Lahir
: Madinah
Tahun Wafat
: 124 H
Guru-Guru
: ‘Urwah bin Zubair bin ‘Awam bin Khalid bin Asad bin Abdul Azi bin Qashi, Ibrahim bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf (Abu Iskhaq), Ibrahim bin ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah bin Abi Rabi’ah (Abu Muhammad), Ibrahim bin ‘Abdullah bin Khanin (Abu Iskhaq), salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin Khatab (Abu ‘Umar), Hasan bin Muhammad bin ‘Ali bin Abi Thalib (Abu Muhammad), Sahal bin Sa’id bin Malik (Abu Abas), dan lainnya.
Murid-Murid
: Syu’aib bin Khamzah Dinar (Abu Basyar), Aban bin Shalik bin ‘Amir bin ‘Abid (Abu Bakar), Ibrahim bin nasyikh bin Yusuf (Abu Bakar), Abu ‘Ali bin Yazid (Abu ‘Ali), Usamah bin Zaid (Abu Zaid), Iskhaq bin Rasyad (Abu Sulaiman), Kharits bin Fadhil (Abu ‘Abdullah), dan lainnya.

Rutbah

: Mutafaq ‘alaihi jalalatihi wa ithqanihi
Jarhi wa Ta’dil: Musa bin Isma’il menilainya ma baqi ‘ala dhahriha a’lamu bisanah madhihi minhu, Amru bin Dinar menilainya ma raqihu anashilhadits min zuhri, Umar bin ‘Abdul Aziz menyebutnya lam yabdi ahad a’lamu bisanah madhihi minhu, Ayub Assahlayani mengatakan ma raqihu ahad a’lam minhu, dan Al-laits bin Sa’id menilainya ma raqihu a’lama ijma’a min ibnu syihab.
Penilaian para ulama di atas tidak ada satupun yang mencela Az-Zuhri, dan dia secara umum mendapat penilaian sebagai orang yang mutafaq ‘alaihi jalalatihi wa ithqanihi. Lambang yang dia gunakan untuk meriwayatkan hadits ini dari ‘Urwah adalah akhbarani, lambang ini oleh sebagian ulama digunakan sebagai metode as-sama’, ada juga yang menggunakan sebagai metode al-qira’ah dan juga al-ijazah.
 Dengan hal ini dapat dipercaya kebenarannya yang itu berarti pula bahwa sanad antara Az-Zuhri dan ‘Urwah dalam keadaan bersambung.
d. Syu’aib

Nama

: Syu’aib bin Khamzah Dinar

Golongan
: Termasuk golongan tabi’it besar

Kuniah

: Abu Basyar

Tempat Lahir
: Syam

Tahun Wafat
: 162 H

Guru-Guru
: Muhammad bin Muslim bin Abdullah bin Abdullah bin Syihab (Abu Bakar), ‘Abdullah bin Dzakwan bin Abu Zanad (Abu ‘Abdurrahman), ‘Abdullah bin ‘Abdurahman bin Abi Khusain, Ghilan bin Abas, Muhammad bin Munkadhir bin ‘Abdullah bin Hadzir (Abu ‘Abdullah), Nafi’ muli bin ‘Umar (Abu ‘Abdullah), Hisyam bin ‘Urwah bin Zubair bin ‘Awam (Abu Mundzir), dan lainnya.
Murid-Murid
: Ibrahim bin Muhammad bin Kharits bin Asmak bin Kharajah (Abu Iskhaq), Basyar binSyu’aib bin Abi Khamzah Dinar (Abu Khasim), Baqiyah bin Wlid bin Shaid (Abu Yakhmid), Khakim bin Nafi’ (Abu Yaman), ‘Usman bin Sya’id bin Dinar (Abu ‘Amru), Syarikh bin Yazid (Abu Khiwah), ‘Ali bin ‘Iyas bin Muslim (Abul Khasan), Mubasyir bin Isma’il (Abu Isma’il), damn lainnya.
Rutbah

: Tsiqah
Jarhi wa Ta’dil: Akhmad bin Khanbal menilainya tsabit shalikh hadits, Yahya bin Ma’in menilainya min atsbatin nasi fii zuhri, al-‘Ajali menyebutnya tsiqah tsabit,Ya’qub bin Syihab menilainya tsiqah, dan al-Khilal menilainya dengan tsiqah mutafaq ‘alaih khafid.

Dari penilaian beberapa ulama hadits di atas sudah jelas tidak ada satupun dari mereka yang mencela diri Syu’aib, dan mayoritas memberikan predikat tsiqah pada dia. Melihat nama-nama gurunya di atas terdapat nama Muhammad bin Muslim bin Abdullah bin Abdullah bin Syihab yang telah menjadi periwayat sebelumnya dan juga Hisyam bin ‘Urwah bin Zubair bin ‘Awam yang tidak lain adalah putra dari ‘Urwah bin Zubair yang merupakan periwayat ke dua hadits ini, maka melihat predikatnya yang tsiqah dan menjadi murid dari kedua gurunya tersebut maka dapat dijamin kepercayaanya dalam meriwayatkan hadits dari Zuhri, jadi sanadnya bersambung.

e. Abul Yaman

Nama

: al-Hakim bin Nafi’
Golongan
: Tabi’it besar menjadi golongannya 
Kuniah

: Abul Yaman
Tempat lahir
: Syam

Tempat Wafat   : Khulwan
Tahun wafat 
: 222 H
Guru-Guru
: Syu’aib bin Khamzah Dinar (Abu Basyar), Bair bin ‘Abdillah bin Abi Maryam (Abu Bakar), Kharits bin ‘Usman bin Jabir (Abu ‘Usman), Sa’id bin ‘Abdul Aziz bin Abi Yahya (Abu Muhammad), Shafwan bin ‘Amru bin Harm (Abu ‘Amru), Muhammad bin ‘Abdullah bin Muslim bin ‘Abdullah bin ‘Abdullah bin Syihab (Abu ‘Abdulah), dan lainnya.

Mrid-Murid
: Ibrahim bin Sa’id (Abu Iskhaq), Iskhaq bin Mansyur bin Bahram (Abu Ya’qub), ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin Fadhil bin Bahram (Abu Muhammad), ‘Abdul Wahab bin Najdah (Abu Muhammad), ‘Amru bin mansyur (Abu Sa’id), ’Imran bin Bakar bin Rasyad (Abu Musa), Muhammad bin Iskhaq bin Ja’far (Abu Bakar), dan lainnya.
Rutbah

: Tsiqah tsabit
Jarhi wa Ta’dil: Yahya bin Ma’in menilainya sebagai tsiqah, Abu Khatim ar-Razi menilainya tsiqah shaduq, al-‘Ajali menyebutnya sebagai la ba’sa bihi, Ibnu ‘Umar menilainya tsiqah, dan Ibnu Hiban menilainya dzikruhu fii tsaqat.

Semua ulama menilai dirinya sebagai orang yang mendapat predikat tsiqah, dia meriwayatkan hadits dari Syu’aib bin Abi Khamzah dengan tsighat atau lambang periwayatan akhbarana, lambang ini oleh mayoritas ulama hadits dinilai sebagai cara tertinggi kualitasnya.
 Berdasar keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa sanad hadits yang diriwayatkannya dari Syu’aib itu bersambung sanadnya

Selanjutnya adalah perawi pada hadits nomer 2002, dimana terdapat 5 perawi juga yaitu, ‘Aisyah, ‘Urwah, Hisyam, Malik, dan ‘Abdullah bin Maslamah. Namun di sini penulis hanya akan memaparkan 3 perawi saja yaitu, Hisyam, Malik, dan ‘Abdullah bin Maslamah, karena ‘Aisyah dan ‘Urwah sudah di paparkan di atas.

a. Hisyam bin ’Urwah

Nama

: Hisyam bin ‘Urwah bin Zubair bin ‘Awam

Golongan
: Tabi’in kecil

Kuniah

: Abu Mundzir

Tempat Lahir
: Madinah

Tempat Wafat   : Baghdad

Tahun Wafat 
: 145 H
Guru-Guru
:  ‘Urwah bin Zubair bin ‘Awam bin Khalid bin Asad bin Abdul Azi bin Qashi, al-Husain bin ‘Abdullah bin ‘Abdullah bin Abas (Abu ‘Abdullah), Hafshah binti Sarin (Umu Hadil), Shalikh bin Abi Shalikh (Abu ‘Abdurrahman), ‘Aisyah binti Abi Bakar ash-Shidiq (Umul Mu’minin), ‘Abdurrahman bin Sa’id, ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf (Abu Salamah), dan lainnya.

Murid-Murid
: Aban bin Yazid (Abu Yazid), Ibrahim bin Hamid bin ‘Abdurrahman (Abu Iskhaq), Abu Bakar bin ‘Iyas bin Salim, Isma’il bin ‘Iyas bin Salim (Abu ‘Uthbah), Anas bin ‘iyadh bin Dhamrah (Abu Dhamrah), Hatim bin Isma’il bin Abi (Abu Isma’il), Dawud bin ‘Abdurrahman (Abu Sulaiman), dan lainnya.
Rutbah

: Tsiqah rubama dalas

Jarhi wa Ta’dil: Muhammad binSa’id menilainya tsiqah tsabata hujjah, Abu Hatim ar-Razi menilainya tsiqah iman fii hadits, al-Ajali menyebutnya sebagai tsiqah, Ibnu Hiban menilainya muttaqun hafidh, dan Ibnu Haris menilainya shoduq.

Melihat dari penilaian ulama di atas, Hisyam bin ‘Urwah mendapat predikat tsiqah rubama dalas, namun kepercayaannya dalam meriwayatkan hadits dari ‘Urwah dapat dijamin karena ‘Urwah merupakan bapaknya sendiri, dia dalam meriwayatkan hadits memakai lambang ‘an yang hal ini berarti termasuk metode al-qiraah, metode ini kedudukannya diperdebatkan dengan metode al-sama’, sebagian ulama mengatakan di bawah al-sama’ dan sebagian lagi mengatakan di atasnya.
 Dengan hal ini berarti sanad yang diriwayatkan Hisyam dari ‘Urwah bersambung.
b. Malik

Nama

: Malik bin Anas bin Malik bin Abi ‘Amr
Golongan
: Tabi’in besar

Kuniah

: Abu Abdillah

Tempat Lahir
: Madinah

Tahun Wafat
: 175H

Guru-Guru
: Hisyam bin ‘Urwah bin Zubair bin ‘Awam, Ibrahim bin Aqabah bin Abi ‘Iyas, Abu Bakar bin ‘Umar bin ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin Khatab (Abu BAkar), Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Amru bin Hasan (Abu Muhammad), Hamid bin Abi Hamid (Abu ‘Abidah), Habib bin ‘Abdurrahman (Abu Harits), Dawud bin Hasyim (Abu Sulaiman), dan lainnya.
Murid-Murid
: Ibrahim bin Thahman bin Syu’bah (Abu Syaid), Ibrahim bin ‘Umar bin Mathruf (Abu Iskhaq), Ahmad bin isma’il bin Muhammad (Abu Hudhofah), Iskhaq bin Sulaiman (Abu Yahya), Iskhak bin ‘Isa bin Najikh (Abu Ya’qub), Isma’il bin Ja’far bin Abi Katsir (Abu Iskhaq), Isma’il bin ‘Umar (Abu Mundzir), dan lainnya.
Rutbah

: Roksul muttaqanin wa kabir mutasabatin
Jarhi wa Ta’dil: Imam Syafi’I menyebutnya Hujjatullah ala Khalqihi, Yahya bin Mu’in menilainya tsiqah, Yahya bin Aksim menyebutnya tsiqah, Ahmad bin Hambal menyifati Malik dengan atsbata fi kulli syaik.
dan Muhammad bin Sa’id menilainya tsiqah maqmun tsabata hujjah.

Melihat dari keterangan penilaian para ulama di atas tidak ada satupun yang mencela diri Malik. Dan juga melihat hubungannya dengan Hisyam bin ‘Urwah adalah sebagai murid dan guru maka periwayatan hadits yang dilakukan malik dari Hisyam dengan shighat ‘an ini bersambung sanad diantara keduanya.
c. ‘Abdullah bin Maslamah

Nama

: ‘Abdullah bin Maslamah bin Qarib

Golongan
: Tabi’in Kecil jadi golongannya

Kuniah

: Abu Abdurrahman

Tempat Lahir
: Madinah

Tempat Wafat   : Basrah

Tahun Wafat
: 221 H

Guru-Guru
: Malik bin Anas bin Malik bin Abi ‘Amr, Ibrahim bin Sya’id bin Ibrahim bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf (Abu Shak), Aflah bin Khamid bin Nafi’ (Abu ‘Abdurrahman), Anas bin ‘Iyad bin Dhamrah (Abu Dhamrah), Khatim bin Isma’il bin Abi (Abu Isma’il), Dawud bin Qais (Abu Sulaiman), Hamad bin Salamah bin Dinar (Abu Salamah), dan lainnya.
Murid-Murid
: Ahmad bin Hasan (Abu Hasan), Iskhaq bin Mansyur bin Bahram (Abu Ya’qub), Abdul Hamid bin Hamid bin Nashir (Abu Muhammad), ‘Amru bin Mansyur (Abu Sa’id), Muhammad bin ‘Ali bin Maimun (Abu ‘Abas), Fadhil bin Hibab bin Muhammad bin Sya’ib.

Rutbah

: Tsiqah
Jarhi wa Ta’dil
: Yahya bin Mu’in menilainya tsiqah makmun, Abu Khatim ar-Razi menilainya tsiqah hujjah, Abu Zar’ah ar-Razi menyebutnya ma katabta ‘an ahad ajala fii ‘aini minhu, al-‘Aljali menilainya tsiqah, dan Ibnu Hiban juiga menilainya tsiqah.

Tidak ada seorangpun dari kritikus hadits yang mencela pribadi ‘Abdullah bin Maslamah. Dengan demikian, pernyataan ‘Abdullah bahwa dirinya telah menerima riwayat hadits dari Malik dengan lambang ‘an dapat dipercaya kebenarannya, itu berarti pula bahwa sanad antara ‘Abdullah bin Maslamah dengan Malik dalam keadaan bersambung.

Selanjutnya adalah Imam Bukhari yang di sini berposisi sebagi perawi terakhir atau dikenal sebagai mukharijul hadits. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari, dia lahir pada tahun 194 H. Imam Bukhari menuntut ilmu kepada ahli-ahli hadits yang popular pada masa itu di berbagai Negara. Dia meninggal pada tahun 255 H dalam usia 62 tahun dengan tidak meninggalkan seorang anakpun.
 Karena ketekunan, ketelitian, dan kecerdasannya dalam mencari, menyeleksi, dan menghafal hadits, serta banyak menulis kitab, menjadikan ia banyak dikenal sebagai seorang ahli hadits dan mendapatkan gelar Amir al-mu’minin fii al-hadits.
  Imam  Bukhari berjumpa dengan sekelompok kalangan atba'ut tabi'in muda, dan beliau  meriwayatkan hadits dari mereka, sebagaimana beliau juga meriwayatkan dengan  jumlah yang sangat besar dari kalangan selain mereka. Dalam masalah ini beliau  bertutur, aku telah menulis dari sekitar seribu delapan puluh jiwa yang  semuanya dari kalangan ahlul hadits.
 
Guru-guru  imam Bukhari terkemuka yang telah beliau riwayatkan haditsnya: Abu 'Ashim An Nabil, Makki bin Ibrahim, Muhammad bin 'Isa bin Ath Thabba', Ubaidullah bin Musa, Muhammad bin Salam Al Baikandi, Ahmad bin Hambal, Iskhaq ibnu Ruhawaih. Sedangkan murid-muridnya adalah: Al-imam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj an Naisaburi, Al-Imam  Abu 'Isa At-Tirmizi, Al-Hafizh Abu Bakr bin Abi Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats, Al-Imam  Abu Bakr bin Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Al-Imam  Abu Al-Fadhl Ahmad bin Salamah An-Naisaburi, Al-Imam  Muhammad bin Nashr Al-Marwazi, Al-Imam  Shalih bin Muhammad. Atas dorongan gurunya yaitu Iskhaq ibnu Ruhawaih, Bukhari menyusun kitab yang berbeda dengan kitab-kitab yang telah disusun oleh ulama-ulama sebelumnya, yaitu dengan cara membukukan hadits yang shahih saja, untuk itu kitabnya di beri judul “al-jami’ al-musnad al-shahih al-mukhtasyar min umur rasul allah s.a.w. wasunanih waayyamih”

2. Meneliti Kemungkinan Adanya Syudzudz dan Illat
Secara bahasa, syadz adalah bentuk isim fail dari kata syadza yang berarti sesuatu yang menyendiri. Syadz umumnya dimaknai sebagai yang menyendiri.

Adapun sanad syadz yaitu kejanggalan pada sanad hadis yang disebabkan adanya perlawanan rawi yang maqbul dengan rawi lain yang lebih rajih (kuat). Sedangkan secara bahasa, kata illat berarti penyakit. Adanya illat pada sanad bisa jadi karena kesalahan penyebutan nama pada salah satu sanadnya, atau memasukkan perawi lain ke dalam sanad, serta karena sebab sebab lainnya. Illat hadis dapat ditemukan pada hadis yang bersambung sanadnya dalam bentuk mursal, atau pada hadis marfu’ dalam bentuk mauquf.

Menurut Syuhudi Ismail, tidak ada ulama yang mengemukakan argumen naqly sebagai dasar lahirnya unsur terhindar dari syudzudz sebagai bagian dari unsur keshahihan sanad hadis. Pada umumnya, ulama hanya mengemukakan sekitar pengertian istilah syadz, pandangan umum tentang pentingnya pengetahuan ke-syadz-an hadis, sulitnya penelitian syudzudz hadis dan beberapa contoh hadis yang mengandung syudzudz.
 Adanya syadz dalam hadits menurut Imam Syafi’i adalah hadits tertentu diriwayatkan oleh seorang periwayat tsiqah yang bertentangan dengan periwayat yang lebih banyak dan juga tsiqah.

Jadi dapat dikatakan bahwa penelitian tentang syadz adalah tidak mudah. Begitu juga dengan unsur terhindar dari illat, ulama tidak mengemukakan argumen naqliy sebagai dasar keberadaannya.

Jika dilihat kembali skema sanad pada pembahasan sebelumnya (i’tibar), pada hadis di atas (hadits tentang puasa ‘Asyura) tidak diketahui adanya syahid dan muttabi’. Hal itu berarti periwayat pada tingkatan sahabat dan tabi’in yaitu ‘Aisyah dan ‘Urwah bin Zubair tidak dimungkinkan adanya ke-syadz-an hadits-nya, sedangkan pada periwayat-periwayat selanjutnya juga sangat sedikit kemungkinan adanya syadz walaupun diriwayatkan oleh beberapa rawi yang berbeda-beda namun semuanya berpredikat tsiqah, begitupun pada masalah illat-nya.
3. Natijah (kesimpulan)

Terkait dengan penelitian tentang hadis di atas penulis akhirnya berkesimpulan bahwa: 
a. 
Seluruh sanad pada hadis di atas mengandung periwayat yang tsiqah, tidak ada indikasi syudzudz dan illat. Terdapat sanad yang mendukung riwayat Bukhari seperti riwayat Muslim, at-Tirmidzi, dan Abu Dawud. 
b. 
Antara periwayat periwayat  pada jalur sanad yang terdapat pada hadis di atas adalah bersambung  (ittishal al sanad).
c. 
Kalau dilihat  dari transmisi periwayatan diatas, terdapat banyak sighat tahammul ‘an, walaupun terdapat sighat hadatsana, akhbarona dan anna.  Dengan demikian hadits tersebut dinamakan hadis mu’an’an.
d. 
Periwayatan hadis ini adalah periwayatan bil makna. Sebab dari empat jalur sanad mulai sahabat sampai perawi terakhir (Bukhari, Muslim , at-Tirmidzi, Abu Dawud) semua matannya sama, dan beberapa riwayat dengan matan yang agak berbeda. dengan demikian hadits ini disebut riwayah bil makna.
e.
 Hidits di atas memiliki banyak sanad, namun demikian hadits tersebut tidak termasuk hadits mutawatir namun hadits ahad. Melihat jumlah perawi pada tingkat pertama berstatus gharib, dan pada tingkat ke tiga dan seterusnya baru berstatus mashur. 
Dengan argumen-argumen tersebut maka penulis berkesimpulan bahwa kualitas seluruh sanad yang diteliti adalah Shahih. Tingkat keshahihannya Shahih li dzatihi
.
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